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ABSTRAK
Rahmah, Ismiyana. 2021. Standarisasi Lemah Syahwat Sebagai Alasan Fasakh
Nikah Perspektif Hukum Islam. Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga
Islam, Fakultas Syariah, Institut Pesantren KH. Abdul Chalim Mojokerto.
Pembimbing: Fatkul Chodir, M.H.I

Kata Kunci: Lemah Syahwat, Fasakh Nikah, Hukum Islam

Pernikahan merupakan suatu ikatan yang bersifat sakral. Dalam pernikahan
yang telah dilakukan dengan akad yang sah, sepasang suami-isteri berarti telah
dibebani tanggung jawab baik sebagai salah satu pihak maupun tanggung jawab
bersama. Kemudian keduanya juga memiliki hak dan kewajiban masing-masing
yang harus saling terpenuhi baik lahir maupun batin. Salah satu yang menjadi
jembatan kebahagiaan dari sebuah pernikahan adalah terpenuhinya nafkah batin
bagi pasangan suami-isteri dimana keduanya dapat berhubungan dengan halal
secara seksual atau dalam istilah Islam adalah jima>’ atau bersetubuh. Namun yang
menjadi persoalan adalah bagaimana jika seorang suami memiliki suatu kecacatan
yang menjadikannya tidak mampu memenuhi kewajiban untuk kepuasan batin

pasangan seperti lemah syahwat atau impotensi?

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis susun, apakah isteri dapat
memutuskan melakukan fasakh nikah karena cacat yang dialami suami? Bagaimana
Hukum Islam menstandarisasi lemah syahwat sebagai alasan fasakh nikah?
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana standarisasi lemah syahwat
dalam perspektif Hukum Islam untuk menuju pada keputusan hakim dalam
menjembatani terjadinya fasakh nikah yang diajukan oleh isteri. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan dengan metode Kualitatif melalui dokumentasi library
research dari literatur Hukum Islam, para ulama fikh berpendapat bahwa seorang
isteri dapat mengajukan fasakh nikah kepada hakim karena suami mengalami lemah
syahwat atau impoten. Hal ini dikaji oleh para ulama mazhab baik dari kalangan

Imam Ha>nafi, Imam Ma>lik, Imam Sya>fi’l dan Imam Ahmad bin Hanbal.
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Boarding School of KH. Abdul Chalim Mojokerto. Supervisor: Fatkul
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Keywords: Impotence, Fasakh Marriage, Islamic Law

Marriage is a sacred bond. In a marriage that has been carried out with a
valid contract, a husband and wife mean that they have been burdened with
responsibilities both as one party and joint responsibility. Then both of them also
have their respective rights and obligations that must be fulfilled both physically
and mentally. One of the bridges of happiness from a marriage is the fulfillment of
inner livelihood for husband and wife where both of them can have sexual relations
with halal or in Islamic terms is jima>" or intercourse. But the problem is what if
a husband has a disability that makes him unable to fulfill his obligations for the

inner satisfaction of his partner, such as impotence?

Based on the formulation of the problem that the author has compiled, can
the wife decide to do the marriage phase because of her husband's disability? How
does Islamic law standardize impotence as a reason for marriage marriage? This
study aims to examine the extent to which the standardization of impotence in the
perspective of Islamic law leads to the judge's decision in bridging the occurrence
of marriage marriage proposed by the wife. Based on research conducted using the
qualitative method through library research documentation from Islamic law
literature, fikh scholars argue that a wife can submit a marriage vow to a judge
because her husband has impotence or is impotent. This was studied by the scholars
of the school of thought from both Imam Hanafi, Imam Malik, Imam Syafi'l and

Imam Ahmad bin Hanbal.
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